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Lampiran 2. Hasil Sidik Ragam dan Uji Duncan Performan dan Konsumsi
Pakan Kambing Kacang pada berbagai level asap cair.

a. ANOVA
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
PBB Between 878552 3 292.851| 3.044/0.070
Groups
Within Groups | 1154,521| 12 96,210
Total 2033,073| 15
KONSUMSI  Between 0,000 3 0,000| 0,464/0,712
Groups
Within Groups 0,001 12 0,000
Total 0,001 15
EFISIENSI  Between 15,003 3 5,001| 2,587|0,102
Groups
Within Groups 23,196 12 1,933
Total 38.199| 15
KONVERSI Between 12107 3 4,036\ 2.465/0,112
Groups
Within Groups 19,650 12 1,638
Total 31,757 15
KPAKAN — Between 8893272| 3 |2964.424| 0969|0439
Groups
Within Groups | 36693,471| 12  |3057,789
Total 45586,743| 15
PKPAKAN — Between 0148 3 0.049| 0,204|0,892
Groups
Within Groups 2,895 12 0,241
Total 3,043 15
_ Between 6966,768| 3 |2322.256| 1.067|0,399
PDF Groups
_— Within Groups | 26107,619| 12 |[2175,635
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Total 33074.388| 15
BBPOTONG Between 8200 3 2.736| 1,140[0,372
Groups
Within Groups 28,802 12 2,400
Total 37.010| 15

b. Uji Duncan Pertambahan Berat Badan ( g/hari)

PBB
PERLAK Subset for alpha = 0.05
UAN N 1 2
Duncan?® D 4 56,3175

4 60,6400 60,6400
B 4 68,5050 68,5050
C 4 75,6425
Sig. 120 0,061

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000.

DDF
|

0 g
'l :'-...I-ui.-..v i

il
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Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan Pengeringan Bahan Pakan

Gambar 17. Pengeringan hijauan (gamal)
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Lampiran 4. Pembuatan Pakan Komplit

Gambar 18 Pembuatan Pakan Komplit.
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Lampiran 5. Foto-foto kambing penelitian pada lama pemberian pakan
yang berbeda (A: 4 bulan, B: 5 Bulan, C: 6 Bulan)

Gambar 19 Performan kambing pada pemeliharaan 4 bulan

Gambar 20 Performan kambing pada pemeliharaan 5 bulan

Lampiran 15. Pemotongan Ternak

s5ambar 21 Performan kambing pada pemeliharaan 6 bulan
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Lampiran 6. Foto-foto Proses Pemotongan dan Pengkarkasan Kambing

ambar 22 Proses pemotongan ternak kambing penelitian
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Lampiran 7 Proses pengkarkasan dan pembelahan karkas

23 Proses pengkarkasan ternak kambing penelitian.

Optimization Software:
www.balesio.com 142




Lampiran 8. Penampilan karkas pada lama pemeliharaan 4 bulan

Gambar 24 Penampilan karkas pada lama pemeliharaan 4 bulan
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ambar 25. Potongan komersil karkas (Potongan Edible meat)
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Lampiran 9. Gambar Uji Profil Asam Lemak Daging Kambing Kacang

DATA REPORT GCMS-QP2010 ULTRA SHIMADZIU
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Lampiran 10. Peralatan dalam Uji Profil Asam Lemak Daging Kambing

Gambar 26 Peralatan uji profil asam lemal
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Lampiran 13. Gambar grafik hubungan antara warna daging dengan level

asap cair.
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27 Grafik warna daging kambing berbagai level asap cair
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Lampiran 13. Gambar grafik hubungan antara warna daging dengan lama

pemberian pakan yang berbeda.

Warna daging berdasarkan jenis otot dan lama
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Lampiran 14. Gambar grafik Hubungan Antara PBBH dengan Karkas,

Karkas Depan dan Karkas Belakang serta komposisi karkas
Pada level asap cair yang berbeda.
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28 Hubungan karkas dengan komposisinya berbagai level asap
cair
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Lampiran 15. Gambar grafik hubungan antara PBBH dengan karkas,

karkas depan dan karkas belakang serta komposisi karkas
pada lama pemberian pakan yang berbeda

Hubungan Antara PBBH dengan Karkas, Non Karkas
dan Karkas Depan
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29 Hubungan karkas dengan komposisinya berbagai level asap
cair.
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Lampiran 16. Gambar grafik hubungan antara persentase karkas

dengan komposisi karkas
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Gambar 30 Hubungan antara karkas dengan persentase daging dan

Tulang pada lama pemberian pakan yang berbeda.
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' 31 Hubungan antara karkas dengan persentase daging dan

lemak pada lama pemberian pakan yang berbeda.

157



